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PERANCANGAN RUMAH SUSUN NELAYAN KALISARI
Di Kel. Kalisari, Kec. Mulyorejo, Kota Surabaya, Jawa Timur

Abstrak

Surabaya adalah salah satu kota maritim di Indonesia, hal tersebut dapat dibuktikan dari keberadaan kampung nelayan di pesisir pantai yang ada di kota Surabaya. Selain kampung nelayan di tepi
pantai, kota Surabaya juga memiliki kampung nelayan di tepi sungai yaitu kampung nelayan Kalisari yang mana kampung neyalan tepi sungai tersbut memiliki ciri khas yang berbeda dari kampung nelayan
pada umumnya. Namun kampung nelayan Kalisari yang terletak di pinggir kota memiliki kekurangan dalam segi infrastruktur dan bangunan gedung yang masih sangat kurang dibandingkan dengan pusat
kota Surabaya, terlebih lagi kampung nelayan memiliki kebutuhan fasilitas yang berbeda dan khusus untuk menunjang kegiatan warganya dari segi sosial maupun ekonomi sedangkan pertumbuhan penduduk
di kota Surabaya sendiri juga berkembang pesat yang menyebabkan banyaknya lahan yang digunakan sebagai hunian sehingga menyebabkan kurangnya lahan untuk fasilitas pendukung dalam segi hunian,
sosial, dan ekonomi.

Rumah susun adalah salah satu strategi dalam menyelesaikan masalah kurangnya lahan untuk hunian. Dalam perancangan ini juga di memperhatikan status dari penghuni yaitu nelayan, yang nantinya
rumah susun tidak bisa di samakan dengan rumah susun yang lain karena penghuninya memiliki kebutuhan yang berbeda sebagai nelayan dalam segi hunian dan fasilitas pendukung yang ada dalam rumah
susun. Oleh karena itu dalam perangcangan ini menggunakan pendekatan konfigurasi ruang dan juga perilaku untuk menemukan struktur asli dari nelayan Kalisari dalam segi sosial dan ekonomi, sehingga

rancangan akan menghasilkan wujud yang sama meskipun merubah kegiatan yang sebelumnya dilakukan secara horisontal menjadi vertikal.

Kata Kunci : Rumah Susun, Nelayan, Konfigurasi Ruang, Perilaku
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DESIGN OF KALISARI FISHERMEN'S FLAT HOUSE
Sub District Kalisari, District Mulyorejo, Surabaya City, East Java

Abstract

Surabaya is one of the maritime cities in Indonesia, this can be proven by the existence of fishing villages on the coast in the city of Surabaya. Apart from fishing villages on the beach, the city of
Surabaya also has a fishing village on the river bank, namely the Kalisari fishing village, where the riverside fishing village has different characteristics from fishing villages in general. However, the Kalisari
fishing village which is located on the edge of the city has shortcomings in terms of infrastructure and buildings which are still very lacking compared to the center of Surabaya city. Moreover, the fishing
village has different and special facility needs to support the activities of its residents from a social and economic perspective while population growth In the city of Surabaya itself, it is also growing rapidly,

which has resulted in a large amount of land being used for housing, resulting in a lack of land for supporting facilities in residential, social and economic.

Flats are one strategy in solving the problem of lack of land for housing. In this design, the status of the residents, namely fishermen, is also taken into account, where the flats cannot be compared to
other flats because the residents have different needs as fishermen in terms of housing and supporting facilities in the flats. Therefore, this design uses a spatial and behavioral configuration approach to find

the original structure of the Kalisari fishermen in terms of social and economic aspects, so that the design will produce the same form even though changing activities that were previously carried out

horizontally to vertical.

Keywords: Flats, Fishermen, Space Configuration, Behavior
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PENDAHULUAN

PERMUKIMAN KUMUH KAMPUNG NELAYAN

Kota Surabaya adalah ibu kota Jawa Timur dengan luas wilayah
+326,81 km?. dan kepadatan penduduk 8.798 jiwa/km persegi. Secara
administrasi, Surabaya terbagi menjadi 31 kecamatan dengan 154
kelurahan. Kota Surabaya juga merupakan kota terbesar kedua di
Indonesia setelah Jakarta danjuga sebagaisalah satu kota maritim di
® indonesia.

SK Walikota No. Berkembang
188.45/143/436.1.2/2015 Surabaya o—rfosat
tentang Kawasan
Prioritas Peningkatan
Kualitas Perumahan dan *

Pusat Kota

Permukiman Kota

‘(b" 5 e Sebaran Nelayan Surabaya yang di
: — 4 )  — ° Tepi Pantai tetapkan 26 Kelurahan Penurunan
W { WMLV * eKec.Benowo denganluas 145,89 Ha *——* {Kampungheiavan
o ; | e | S : 9 ’ : Pingiran Kota
A e e Pt - [ . °®Kec.Asemrowo -
A ™ S e D ‘""”"“‘ ~L, - e Kec.Krembangan Kelurahan Kalisari termasuk dalam 26 pengo'ah"” drainase
J { ¢ S| R e | | K Pab .. . . sampah I|ngkungon
S L e e LN e eKeC.rabean Kelurahan prioritas peningkatan kualitas
Y Bt ey SO BV e Kec.Semampir perumahan dan permukiman yang tepatnya jalan bongunon
RN e (S vl sl e o e Kec.Kenjeran terletak di kampung nelayan Kalisari RT 3 RW "“QKU”QO” gedung
e o 57 N\ ) A e Kec. Bulak 5. Terdapat 4 faktor dari 7 indikator LG LEllgen
B Tl | 1 ’t e Kec. Sukolilo permukiman kumuh diKelurahan Kalisari yaitu Pengolchon penongcnon
L | P | Y~ jalan lingkungan, drainase lingkungan, air imbah kebokoron
= L A N T -
- o o frif” ) . Nelayan peggeloloon sampah dan bangunan Pengo|0h0n
\  Feed L ST ' sy r . . air bersih
. gt L FJ v~—11 i } o Tepi Sungai gedung
/— D s B u_[m e Kec. Mulyorejo Hal ini dikarenakan kepadatan penduduk yang ’ringgi sehingga

menyebabkan kualitas hidup yang rendah dan persepsi kampung nelayan sering
Hal ini dapat dibuktikan dengan keberadaan kampung nelayan di sekitar dihubungkan dengan lingkungan masyarakat berpenghasilan rendah (MBR) yang

pantai ataupun sungainya yang dapat dilihat pada peta sebaran nelayan di sederhana, kurang berkembang, dan terkesan kumuh. Hal ini terjadi pada

Surabaya danjuga dapat dilihat pada tingat kegiatan ekonomi di daerah tersebut kampung nelayan Kalisari.

sepertinelayan tepisungai yang berada diKecamatan Mulyorejo atau tepatnya di

Kelurahan Kalisari.

Kondisi Masyrakat Berpenghasilan Rendah (MBR) Proyeksi Kebutuhan Ruang

Jumlah Penduduk {Jiwa) Luss  Kepadatan Penduduk (JiwalHa)

Jumlah Jumlah KRT Jumlah KRT Prosentase

Kegiatan Ekonomi Kelurahan Kalisari No RW % e Rate  Tinghat
KALISARI g KRT MBR Non MBR (%) : 019 2019 2021 2022 2023 “TH.]M 2019 2018 2021 2022 2023 Rata  Kepadatan
g £ ) ‘ 1 L 735 0 795 Um::” ' 2828 2828(2820 | 2830 | 2830 | 1535 | 184 | 184 | 184 | 184 | 184 | 184 | SEDANG
“ e e T i 2 02 761 0 761 0,00% 2 [02]2490|2490[2491 | 2491 [ 2402 1036 | 240 | 240 | 240 | 240 | 240 | 240 | TinGa
- l‘ﬂ 1l B 3 03 228 120 108 52,63% 3|03| 935 [935 | 936 | 936 | 936 | 430 217 | 218 | 218 | 218 | 218 | 218 | TINGGI
", 4 04 368 a 368 0,00% 4 |04|1522(1523| 1523|1523 | 1524 930 | 164 | 164 | 164 | 164 | 164 | 164 | SEDANG
5 05 173 131 42 75,72% 5] 05]1.084 [1084]1.085[1.085[ 1085 442 245 | 245 | 245 | 245 | 246 | 245 | TINGGI
6 06 519 0 519 0,00% 6 | 06|2.080 (2081|2081 | 2082 (2082 1874 111 | 111 | 111 [ 111 | 111 | 111 | RENDAH
Pedagang (toko, warung ,dll) 30 7 07 208 0 208 0,00% 7|07| 875 | 875 | 875 | 875 | 875 1720 51 | 51 | 51 | 51 | 51 | 51 RENDAH
; X \ 8 08 409 0 400 0.00% 8 |08|1579 [1579[1579|1579 (1579 3240 | 49 | 49 [ 49 | 49 | 49 | 49 | RENDAH
i Jumlah 3.461 254 3.210 16,04% Jumiah 112 | 1.261 |1.262 [ 1.262 | 1.262 | 1.262 | 1.262 ST’I‘:"'E‘QIT
Catholic  *
l,lnw::rsn','
Nelayan 55 . . o . . .
Hal tersebut juga di tfegaskan dalam (Riview RPLP Kalisari 2021, hal102) kebutuhan
— ruang kelurahan kalisari memiliki tingkat kepadatan tinggi
v [14] 1D J 3 D Jj D ml 3
* . Casatobago,




PENDAHULUAN

Selain kampung nelayan 1
di ’re|c.>|. pon’rm, Surabaya juga \} o~ T SO,
memiliki kampung nelayan | o | s Kel. Kenjeran & Kel. Bulak Banteng
yang berada di tepi sungai. | © e 1 ’
Kampung nelayan di tepi | % [ { e
sungai ini memiliki ciri khas yang | ./ ™
unik karena perahu yang di | | /77 l
sandarkan di sungai/kali dan | i el

langsung bernadapan dengan |/ . /]
rumah nelayan diKalisari :

- e Nelayan tepi sungai
- Kel. Kalisari
I

Kampung nelayan kalisari memiliki
keunikanya sendiri karena berada di pinggir
sungai/kali akan tetapi fasilitas yang ada
sangatlah minim ferutama pada bidang
ekonomi pendukung nelayan dan fasilitas
penunjang untuk kegiatan sosial sehingga
kegiatan ekonomi banyak dilakukan di
pinggir jalan dan kegiatan sosial warga
badilakukan di rumah2 warga atau balai
warga RT/RW sebelah

; Selain fasilitas perekonomian dan
§ sosial Kampung nelayan kalisari juga
memliki kekurangan dalam segi fasilitas
lingkungan dan juga hunian warga.
Masih banyak bangunan tidak teratur
dan juga rumah kurang layak huni selain
itu fasilitas seperti balai pertemuan juga
tidak ada.

PENDEKATAN PERMASALAHAN

Arsitektural

Bagaimana merancang Rumah
Susun yang dapat mewadahi kegiatan
nelayan dan meningkatkan kualitas
hidup masyarakat nelayan kalisari dan
dapat mendukung pertumbuhan dan

perkembangan penghuninya. .

Kampung
Nelayan Kalisari

memadai

Struktur
Bangunan

Hunian
Nelayan

PENDEKATAN SOLUSI

RUMUSAN MASALAH

Rumah Susun
Nelayan Kalisari

[Hunian] [Sosial] [Ekonomij

/~ Merancang Rumah Susu
untuk nelayan yang dapa
mewadahi kebutuhan dari seg
hunian, sosial, dan ekonomi
Dengan mempertimbangkan
perilaku khusus nelayan yang
sebelumnya beraktivitas secarad
landed untuk dapat berubah k
aktivitas vertical, sertd
mempertimbangkan pola ruang
hunian nelayan untuk dapa
menemukan modul yang sesuai
\un’rukrumahsusun.

TUJUAN & SASARAN

(Tujucm perancangan ini adalah menata |
kembali kampung nelayan Kalisari dalam
segi bangunan (hunian)dan menyediakan
fasilitas pendukung untuk kegiatan
\masyarakat dalam segi sosial & ekonomi

-

Menjadikan perancangan ini sebagai]
saran/acuan untuk masyarakat nelayan
Kalisari dan juga pemerintah dalam
menyelesaikan permasalahan kampung
peloyon Kalisari

J

J

METODE PENGUMPULAN DATA

S
& - RencanaTataRuang Wilayah (RTRW) Kota Surabaya Tahun 2014-2034.

-Wawancara A -Rencana Detail Tata Ruang (RDTR) Kota Surabaya.

- Observasi Z _Riview RPLP 2021 Kelurahan Kalisari Kecamatan Mulyorejo.

-Dokumentasi & - SK Walikota No. 188.45/143/436.1.2/2015 tentang Kawasan Prioritas
v Peningkatan Kualitas Perumahan dan Permukiman Kota Surabaya.

PRIMER
EKU
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KONSEP PENATAAN MASSA

KONSEP DESAIN

Kantor RT

dan Pengelola
®

Pelebaran jalan é6m

Lahan Site Parkir Umum

Satpam
®

[N

Parkir Rusun

Bangunan Pelayanan

yang kedua adalah meletakan bangunan pelayanan di
areadepandanjugalahan parkir disebelah barat site

Lokasi Site

hal pertama yang di lakukan adalah melebarkan jalan
selebar minimum ém sesuai dengan peraturan
pembangunan peruntukan rumah susun

Sirkulasi
pejalan kaki

R. Service Taman

F. Nelayan Lapangan

Hunian Rusun

F. Hunian

Hunian, Taman, Dan Sirkulasi Pejalan Kaki
Kelima menyusun hunian rusun sesuai dengan modul yang
ada dan menambahkan taman dan taman bermain
kemudian menentukan sirkulasi pejalan kaki

Fasilitas Rusun

keempat menentukan letak fasilitas nelayan dan fasilitas
hunian yang dimana f.nelayan di letakan di bagian timur
dekat dengan perahu bersandar. f.hunian juga sebagai
lantai dasar dari hunian rusun

Sirkulasi Kendaraan

Sirkulasi Kendaraan

Ketiga menentukan sirkulasi kendaraan yang diarahkan ke
parkiran dan juga bangunan pelayanan

Ruang Hijau

Area Hijau
yang terakhirmenggunakan sisa area lahan sebagairuang

hijau
E -
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KONSEP MEKANIKAL ELEKTRIKAL

travo
20kv/380v PLN

SUTR 220v

1 Beban I

Keterangan

Sub Panel Distributor
Jalur Listrik

_ 1
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|

KONSEP SANITASI

Keterangan

Bak Penampungan Air

IPAL Komunal

Drainase Lingkungan

Saluran Air Bersih
Saluran Limbah
Saluran Air Hujan




KONSEP GUBAHAN MASSA

Penyusunan masa bangunan rusun akan menggunakan singgle koridor yang akan

mengikuti bentuk an site di sebelah selatan. pada bagian belokan akan dijadikan ruang
komunal atau taman pada tiap lantai hunian.

Sambungan antar
. blok bangunan

KONSEP MODUL UNIT

Penentuan modul unit menggunakan modul dasar 3x3m yang akan disusun menjadi 3
tipe unit yaitu 18m2, 24m2, 36m2. Perletakan unit diutamakan 24m2 dan 36m2 pada

lantai 2 - 4 untuk warga kampung nelayan kalisari dan unit 18m2 akan di letakan pada
lantai 5 untuk tambahan jika terdapat sisaruang

Tipe 18m2

untuk 2 orang

e 1 kamar tidur
e 1 kamar mandi
* dapur

Tipe 36m2

untuk 4+1 orang

* 2 kamar tidur

* 1 kamar mandi

* dapur

* ruang depan dapat di
ubah sesuai kebutuhan

untuk tfaman/
penyimpanan

Tipe 24m2

untuk 2+1 orang

* 1 kamartidur

* 1 kamar mandi

* dapur

* ruang depan dapat di
ubah sesuai kebutuhan

KONSEP DESAIN

TITIK KOLOM UTAMA

e

KONSEP HUBUNGAN ANTAR UNIT

Penyusunan masa bangunan rusun akan menggunakan singgle koridor yang akan

mengikuti bentuk an site di sebelah selatan. pada bagian belokan akan dijadikan ruang
komunal atau taman pada tiap lantai hunian.
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KONSEP FASILITAS NELAYAN KONSEP FASILITAS UMUM

Fasilitas umum di kawasan rusun ini terdapat pada bagian depan yaitu kantor
pengelola, kantor RT, dan pos keamanan. sedangkan yang berada pada bangunan blok
rusun di lantai 1 dan rooftop adalah ruko hasil laut, ruko umum, fasilitas warga, dan ruang
usaha yang berda diatasrooftop

Terdapat 5 fasilitas nelayan pada komplek rusun yaitu tempat pengolahan basah,
penjemuran, pengolahan kering, pemeliharaan alat, dan pelelangan ikan. Pada zona nelayan
di beri pintu masuk agar memudahkan dan tidak terlalu jauh. untuk akses ke hunian untuk
membawa hasillaut yang siap dikemas dapat melewati parkiran menggunakan ramp

Pos Nelayan
Akses Nelayan
R. Produksi

Pasar lkan

R. Usaha rooftop
R. Usaha hasil laut
Fasilitas warga

R. Usaha umum
Kantor pengelola
Pos keamanan

Fasilitas R. usaha R. usaha R. usaha Kantor pos
@ Pos nelayan disini di letakan dekat dengan : warga hasil laut rooftop Umum Pengelola keamanan

tambatan perahu sesuai agar para nelayan
elelangan pengelola pos
ikan rusun satpam

memiliki akses yang cepat semisal ada keadaan
darurat disungai.

Pos Nelayan

Pemeliharaan alat di letakan dekat [
dengan pos nelayan dan tambatan perahu &4
agar memiliki akses yang dekat dan dapat &
digunakan bersama untuk semua nelayan di
rusun nelayan Kalisari

®

=0 0O

Pemeliharaan alat

Pelelangan ikan di letakan di sebelah

V7 \'4 tempat pengolahan basah dan penjemuran
y agar ikan segar dapat di bawa langsung ke i os
tempat pelelangan ikan. dan terdapat tempat g anan 2
- kering nelayan
penyimpanan danlataruntuk dagangan
Pelelangan
ikan "
i
Pada zona nelayan di beri pintu masuk agar n
7ay memudahkan dan tidak terlalu jauh. untuk akses ke
4 hunian untuk membawa hasil laut yang siap di

kemas dapat melewati parkiran menggunakan

ram
Akses nelayan P

ke hunian SIELCUET)

kaleng

lantai dasar digunakan
untuk pengolahan basah dan

lantai 2 digunakan untuk |
penjemuran dengan penufup [
kaca agar lebih memaksimalkan |
sinar surya sehingga pengeringan
R. pengolahan basah lebih maksimal

dan penjemuran

@

lapangan
olahraga
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KONSEP TEMPAT PARKIR KONSEP MODUL HUNIAN

Fasilitas parkir dikhususkan untuk kendaraan roda 2 yang dibangun vertikal dan tiap ~ Terdapat 3 modul hunian pada bangunan rusun yaifu fipe 18, 24, dan 26. Selasar selain
lantainya ferhubung ke bangunan rusun agar memudahkan pengguna kendaraan. parkir menjadi akses utama juga digunakan sebagai tempat penyimpanan alat dan ruang

mobil disediakan dilantai dasar dekat dengan fasilitas umum. komunal. Dan terdapatruang pengolahan kering tiap 3 unit hunian

tangga darurat

Hunian
Jembatan

Parkir motor
& gerobak
Parkir mobil luar

Parkir mobil gedung

Parkir mobil di sediakan di lantai dasar
bangunan parkir untuk pengunjung dan parkir mobil
dekat kantor pengelola dan kantor RT untuk parkir
mobil kendaraan pengelola dan kendaraan barang

k. fidur

Parkir mobil

Parkir motor disediakan pada lantai 2
hingga 4 untuk penghuni rumah susun. pada
tiap lantai di sediokan jembatan untuk akses
menujurumah susun

Parkir motor

Parkir gerobak disediakan pada lantai 2
hingga 4 untuk penghuni rumah susun dengan
akses yang menggunakan ramp dan diletakan
dekatdenganjembatan

Parkir gerobak PN !
S Unit Hunian tipe 18m2
Jembatan di sediakan pada lantai 2 &
f: hingga 4 guna memudahkan akses menuju ke ‘ SSENEY ‘“ —— /—\
blok hunian rumah susun pada fiap lantainya S RN N
sehingga tidak perlu turun untuk menuju hunian S pagc
Jembatan N ,

R. pengolahan
bersama

Ramp digunakan khusus untuk motor
dan gerobak yang bisa menuju ke atas, untuk
ukuran di sesuaikan dengan kebutuhan lebar
gerobak 2 m dan dilebihkan untuk sirkulasi.

R. Pengolahan Bersama
e

®

Ramp
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